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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Ada banyak sekali penyebab kegagalan dalam industri yang sangat di hindari, penyebab 

kegagalan dalam industri adalah dikarenakan material yang tak tahan korosi sekitar 29%, 

material mengalami Fatigue sekitar 25% dan patah getas sekitar 16% (Adrian 2008). 

Contohnya dalam industri kapal tanker, tangki kapal tanker ini sering mengalami korosi 

karena cairan kimia yang sering di angkut. Dalam industri kapal tanker banyak yang 

menggunakan cladding pada pelat tangki kimianya agar tidak terjadi korosi dan 

meningkatkan kekuatan dari tangki tersebut (rakhmawan 2012). salah satu cara untuk 

menghindari kegagalan dalam industri adalah dengan cara metal cladding. 

Metal Cladding adalah proses penyatuan dari dua atau lebih logam atau metal yang 

berbeda sifat untuk menghasilkan satu material dengan sifat yang lebih baik. Dalam hal ini 

biasa dilakukan untuk memberikan ketahanan terhadap korosi, perbaikan penampilan atau 

sifat lainnya yang tidak dapat dicapai hanya dengan satu logam. Salah satu jenis dari metal 

cladding itu sendiri adalah roll bonding. Roll bonding merupakan proses pembentukan 

logam yang digunakan pada material solid, dilakukan dengan cara pengerolan dua atau lebih 

material. Pada proses roll bonding energi tekan dimanfaatkan untuk menggabungkan dua 

atau lebih lapisan logam.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Li, dkk (2008) melakukan penelitian 

tentang cold roll bonding (CRB). Yang mana dalam tulisan ini Li dkk memberikan gambaran 

singkat tentang proses dari CRB antar dua buah logam aluminium. Dalam penelitiannya li 

mengungkapkan bahwa degreasing dan kemudian menyikat dan menggosok permukaan 

membuat bonding yang dihasilkan akan semakin kuat. Irawan, dkk (2006) melakukan 

penelitian tentang effect dari reduksi roll terhadap ukuran butir dan di dapat semakin besar 

reduksi dalam pengerolan akan semakin memperkecil butir dari hasil rolling tersebut.  

Akroma (2011) mengenai roll bonding atau accumulative roll bonding yang dilakukan pada 

aluminium untuk bahan konstruksi atap bertujuan untuk meningkatkan sifat. Dalam 

penelitiannya akroma menvariasikan jumlah layer dari material Alumunium yang sama dan 

di dapat kesimpulan semakin banyak layer maka semakin tinggi kekuatan material hasil roll 

bonding.  
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Aluminium merupakan salah satu logam yang sering sekali di gunakan dalam berbagai 

industri besar. Karena sifatnya yang memiliki tingkat tahan korosi paling tinggi di antara 

logam-logam lain. Kemudian aluminium dan paduannya merupakan logam ringan yang 

memiliki kekuatan yang tinggi dan bila di bandingkan dengan baja dan besi strenght  to 

weight ratio dari alumunium lebih tinggi. Untuk menentukan kekuatan mekanik sebuah 

material biasanya di lakukan dengan sebuah pengujian, pengujian ini ada berbagai macam 

contohnya adalah uji tarik, uji tekan, uji puntir. 

Budiman (2016) menyatakan bahwa pengujian tarik merupakan salah satu pengujian 

material yang paling banyak dilakukan di dunia industri. Karena pengujian ini terbilang yang 

paling mudah dan banyak data yang bias diambil dari pengujian ini. Diantaranya yang bisa 

didapat dari pengujian tarik ini adalah Kekuatan tarik (Ultimate Tensile Strenght), Kekuatan 

mulur (Yield Strenght or Yield Point), Elongasi (Elongation), Elastisitas (Elasticity) dan 

Pengurangan luas penampang (Reduction of Area). 

Berdasarkan penjabaran di atas, salah satu cara untuk mencegah kegagalan dalam 

industri adalah melapisi atau menggabungkan suatu material dengan material lain untuk 

mendapatkan sifat material baru. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan metode 

roll bonding. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut seberapa 

efisien metode roll bonding dalam meningkatkan sifat mekanis dengan cara melakukan 

pengujian tarik untuk mengetahui kekuatan tarik pada penggabungan dua lempengan logam 

dengan metode roll bonding, dimana mana material yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah plat alumunium A6061 dan plat alumunium A1100.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh nilai kekasaran permukaan terhadap nilai kekuatan tarik pada 

penggabungan antara plat aluminium A 6061 dengan A 1100 dengan metode roll bonding. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Spesimen yang digunakan adalah plat aluminium A6061 dan plat aluminium A1100. 

2. Preheating 500℃ selama 3 jam. 

3. Metode roll bonding yang digunakan adalah hot roll bonding. 

4. Kecepatan putar roll sebesar 10rpm. 

5. Suhu ketika masuk roll ± 300℃. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekasaran permukaan terhadap 

nilai kekuatan tarik pada penggabungan antara aluminium A 6061 dan A 1100 dengan proses 

roll bonding. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberi metode dalam peningkatan sifat mekanis material. 

2. Mampu merancang dan mengoperasikan mesin roll bonding. 

3. Mampu menganalisa nilai kekuatan tarik pada material hasil proses roll bonding. 

4. Menjadi acuan penelitian selanjutnya mengenai roll bonding. 
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